V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelgaran dengan model problem solving lebih efektif untuk mening-
katkan keterampilan berpikir kritis siswa daripada dengan pembelgjaran
konvensional

2. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dengan sub indikator mengapa,
kemampuan untuk memberikan alasan, mengemukakan hipotesis, membuat
isi definisi (contoh dan non contoh), dan mendefinisikan masalah pada materi
pokok kesetimbangan kimia yang diberi pembel gjaran menggunakan model
problem solving lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi pembelgjaran

konvensional pada siswa SMA Negeri 9 Bandar Lampung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Lemari asam sangat diperlukan untuk membel g arkan materi kesetimbangan
kimia sehingga diharapkan kepada setiap sekolah menengah atas untuk
memiliki lemari asam.

2. Penditianini lebih mengkaji sisi kognitif, sedangkan aspek afektif dan

psikomotor belum dikaji secaramendalam. Oleh karenaitu perlu penelitian



dengan variabel yang lebih kompleks yaitu hasil belgjar kognitif, afektif dan

psikomotornya.



